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MOTO

Dan berpegang teguhlah kamu semua kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu bermusuh-
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadikan kamu karena nikmat
Allah, orang-orang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
kamu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikian Allah menerangkan ayat-
ayatnya kepada kamu, agar kamu mendapat petunjuk.

(QS. Ali Imran: 103)*

Apa saja yang diperintah rosululloh kepada kalian, maka lakukanlah; dan apa
saja yang dilarang bagi kalian maka tinggalkanlah........
(Al-Hasyr:7)*

dari ibnu mas’ud ra. Pula ia menuturkan : Rosulullah SAW bersabda: “pada hari
kiamat itu didatanngkan di Nereka Jahannam sebanyak tujuh puluh ribu kendali;
pada setiap kedali ada tujuh puluh ribu Malaikat yang menariknya”.

(H.R. Muslim)*

*) Kementerian Agama Republik Indonesia. 2012. A/ Quran tajwid warna,
terjemah perkata, terjemah inggris.Bekasi: Cipta Bagus Segara
) Kementerian Agama Republik Indonesia. 2012. Al Quran tajwid warna,
terjemah perkata, terjemah inggris.Bekasi: Cipta Bagus Segara
*) Syaikh Mustafa Dib Al-Bugha, dkk. 2011. Syarah riyadhush shalihin 1.

Yogyakarta: Darul Uswah
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Ringkasan

Inventarisasi Famili Sirih-Sirihan (Piperaceae) di Resort Andongrejo-Bandealit,
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB), Kabupaten Jember; Agus Styo Gunawan,
101810401019; 2016; 44 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) adalah Taman Nasional yang
berada di Jawa Timur, yang luas wilayahnya sekitar 58.000 hektar. Wilayah TNMB
terbagi atas 3 seksi wilayah, yaitu TN. wilayah I Sarongan meliputi Resort
Sukamade, Rajegwesi dan Karang Tambak; TN. wilayah II Ambulu meliputi Resort
Wonoasri, Andongrejo, Sanenrejo dan Bandealit; dan TN. wilayah III Kalibaru
meliputi Resort Malangsari, Sumber Pacet dan Baban. TNMB mempunyai lima tipe
ekosistem, yaitu ekosistem hutan Mangrove (7 Ha), hutan Pantai (2.229 Ha), hutan
Rawa (25 Ha), hutan Tropis (47.783 Ha) dan hutan Bambu (5.810 Ha).

Resort Andongrejo dan Bandealit merupakan resort anggota TNMB seksi
wilayah II Ambulu dengan wilayah terluasnya berupa hutan hujan tropis. Famili
Piperaceae merupakan salah satu dari 18 famili tumbuhan herba berkhasiat obat yang
ditemukan di Andongrejo-Bandealit, TNMB.

Famili sirih-sirihan (Piperaceae) merupakan tumbuhan yang memiliki habitus
herba, epifit, batang bernodus dan berair, memiliki aroma daun yang khas, bunga
dengan bentuk untaian dan buah berbiji. Tumbuhan ini banyak hidup di daerah tropis
dan umumnya tumbuh dengan memanjat. Terdapat 13 genus yang tergolong famili
sirih-sirthan di dunia, dan 2 genus diantaranya yaitu genus Piper dan Peperomia.
Kedua genus ini sering dijumpai dan dikenal masyarakat sebagai tanaman berkhasiat
obat. Tumbuhan ini diketahui memiliki jenis senyawa kimia yang mampu
menyembuhkan beberapa penyakit pada manusia.

Penelitian ini menggunakan metode jelajah secara zig-zag di sepanjang jalur

6,4 km resort Andongrejo-Bandealit, TNMB, Kabupaten Jember.

Vii
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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 10 jenis tumbuhan yang tergolong
genus Piper dan Peperomia. Adapun nama-nama jenis tumbuhan yang tergolong
genus Piper adalah Piper nigrum L., Piper sarmentosum Roxb., Piper retrofractum
Vahl, Piper betle L., Piper caninum Blume, Piper majusculum Blume, Piper
aduncum L., Piper cubeba L.f., Piper sp., dan yang tergolong genus Peperomia

adalah Peperomia pellucida (L) Kunt.

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Puji syukur kehadirat Alloh yang maha Kuasa atas segala nikmat, rahmat serta

hidayahnya kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan

judul “Inventarisasi Famili Sirih-Sirihan (Piperaceae) di Resort Andongrejo-

Bandealit, Taman Nasional Meru Betiri (TNMB), Kabupaten Jember”. Skripsi ini

disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata

Satu (S1) pada Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Jember.

Penyusun skripsi ini tiudak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu,

penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1.

Dra. Dwi Setyati, M.Si, selaku Dosen Pembimbing Utama, Dra. Hari
Sulistiyowati, M.Sc, Ph.D sebagai Dosen Pembimbing Anggota, Prof.
Sudarmadji, M.A, Ph.D selaku Dosen Penguji I, dan Fuad Bahrul Ulum, S.Si,
M.Sc selaku Dosen Penguji II yang telah memberikan kritik dan saran,
perhatian dan pikiran serta bimbingan dalam penulisan skripsi ini;

Dra. Mahriani, M.Si selaku Dosen pembimbing Akademik yang telah
membimbing salama penulis menjadi mahasiswa;

Segenap Teknisi Laboratorium di jurusan Biologi yang senantiasa membantu
penulis dalam melakukan penelitian tugas akhir;

Pihak TNMB: Bu Nur, dan segenap pegawai TNMB baik yang berada di
kantor TNMB dan resort Andongrejo-Bandealit yang memberikan bantuan
tenaga dan dana dalam penyelesaian skripsi ini;

Ibu Imarliyah dan bapak Mislan selaku orang tua terima kasih atas segala
motivasi dan do’anya selama kuliah di Jember;

Ibu Sugiyem dan bapak sukadi selaku nenek dan kakek yang selalu
mendoakan dan mendukung selama kuliah di Jember;

Keluarga dan saudara di dusun Gawok yang selalu mendukung selesainya

skirpsi ini;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8. Rekan-rekan satu tim penelitian: Wiku, Hamid, Yuli, dan mahasiswa seluruh
angkatan jurusan Biologi FMIPA Universitas Jember;

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
mendoakan, membimbing, serta memberi dorongan kepada penulis selama
melaksanakan perkuliahan dan penyusunan tugas akhir ini.

Penyusunan skripsi ini tidak luput dari kekurangan, dan penulis mengharapkan
adanya masukan dan kritikan yang membangun dari pembaca. Semoga skripsi ini

dapat memberikan manfaat dan menambah informasi bagi semua pihak.

Jember, Juni 2016 Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ..ottt

HALAM PERSEMBAHAN ..ot
HALAMAN MOTO ..ottt
HALAMAN PERNYATAAN. ...t
HALAMAN PEMBIMBING..........ccociiiiiiiiiiieieneeeceeeseee e,
HALAMAN PENGESAHAN........ccoooiiiiiiiiiiiececceeeee
RINGEKASAN ...ttt

DAFTARISIL....cooiiii e
DAFTAR GAMBAR...........cciiiiiiiiiiiiicecee e
DAFTAR TABEL.........cccooiiiiiicece
DAFTAR LAMPIRAN. ..ottt
BAB I. PENDAHULUAN........ooiiiiiieteeeceeee e
1.1 LATAR BELAKANG........ccccciiiiiiiiiniiiicicecieeecieeee
1.2 RUMUSAN MASALAH........ccccociiiiiinieiinicnieiceececee
1.3 TUJUAN. ...ttt s
1.4 BATASAN MASALAH........cccceoiiiiiinceeeeeeee,
1.5 MANFAAT ...t
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA........ccoooiiiiiiiiicieeiccceeeeeen
2.1 INVENTARISASI TUMBUHAN........ccceiiiiiiiniiiicnieeeeee
2.2 FAMILI PIPERACEAE (SIRIH-SIRIHAN).........cccccevienne.
BAB III. METODE PENELITIAN........coooiiiiiiiicecece
3.1 TEMPATDAN WAKTU PENELITIAN........ccccceiviiiiienn,
3.2 ALAT DAN BAHAN ..o
3.3 PROSEDUR PENELITIAN...........cccooiiiiiiiiiiiiiiicics

Xi

Halaman
i
il

il

A B~ B W W NN

16
16
16
17


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3.1
332
3.33
334

Pengambilan Data...........ccoooeeviieniiniiiiieeeeeeeeee,
Pembuatan Herbarium.......ccoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee,
TNt IKASI. .o

ANALISIS Data...coeeieeeeeeeee e

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN........cccocooiiiiiiiiiiiiccciee
AT HASIL. ..o
4.2 PEMBAHASAN......cooiii e

BAB V. PENUTUP.......oocoiiiiiiiiecceeere et
ST KESIMPULAN. ..ottt
S22 SARAN.. ..ottt

DAFTAR PUSTAKA . ...ttt

LAMPIRAN

xii

17
19
20
20
21
21
37
41
41
41
42
43


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

2.1 Gambar Morfologi P. betle............ccoooeceeieeeeieiiiiiiiiecieeeie e,
2.2 Gambar Morfologi P. HirUum...........cc.cccueeveeneeeiieniieieenie e
2.3 Gambar Morfologi P. cubeba.................ccccoeveeeciiiaciaiiiiiiaiieaeannen.
2.4 Gambar Morfologi P. SArmentoSUn..............ccc.cccveeeceeeeeceeeeiieeeineens
2.5 Gambar Morfologi P. pendulipiscum................ccccccovviivoiiniiannnne.
2.6 Gambar Morfologi P. retrofractumi..............ccccccveevevceraceeeneeennnnnn.
2.7 Gambar Morfologi Peperomia pellucida....................c..cccoccveeueen...
2.8 Gambar Morfologi Peperomia albonervosa....................c.c.ccco.c.....

2.9 Gambar Peta Wilayah Konservasi TNMB...........cccccovininiininnnnn

3.1 Gambar Peta hasil penelitian Resort Andongrejo-Bandealit,

Kabupaten JEMDET...........ccoevuiiiiieiieeiieieeeeee e
3.2 Gambar Skematik sampling tumbuhan ..............coccociiiininnn
4.1 Gambar Morfologi Piper nigrum L...........ccccccoovivviininoinicnenncnnn,
4.2 Gambar Morfologi P. sarmentosum ROXb...........cccccceevvvriviieincnnnnns
4.3 Gambar Morfologi P. retrofractum Vahl..............ccccoovvivniennnnnn.
4.4 Gambar Morfologi P. betle L.........c.ccccoeeiiviiienniniiniiiinienieeene.
4.5 Gambar Morfologi P. caninum Bl............cccccooeiniiiiniininiiniineee.
4.6 Gambar Morfologi P. majusculum Bl............c..cccoovvviiiiniiiiienn,
4.7 Gambar Morfologi P. aduncum L...........cccccocvvevviieniieenieenieeennee,
4.8 Gambar Morfologi P. cubeba L.F.........ccccocoviiniiiiniininiinienenn
4.9 Gambar Morfologi Piper SP......ccueeeeecueerieeiieiieeieesiieeieesiee e
4.10 Gambar Morfologi Peperomia pellucida(L) Kunt.........................

Xiii

Halaman
6
7
8
9

10
11
12
13
14

15
16
22
24
25
27
29
30
32
33
34
36


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Daftar Tabel

3.1 Tabel Pengukuran Faktor AbiotiK.........ccccceeuveeviiiiiciiiiiieecee e

4.1 Tabel Jenis-Jenis Tumbuhan Famili Sirih-Sirthan (Piperaceae) di
Resort Andongrejo-Bandealit, TNMB, Kabupaten Jember................

4.2 Tabel Hasil Pengukuran Faktor Abiotik di Tempat Ditemukannya

Tumbuhan Famili Sirih-Sirihan Ditemukan di Resort Andongrejo-
Bandealit, Tnmb, Kabupaten Jember.............ccccccveeviierienciieniennenne.

Xiv

Halaman
18
20

21


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
A Hasil pengukuran faktor abiotik ..........ccccceevvveeiieiniiinniie e 45
B Surat keterangan penelitian............cocveeeiieeiiieeiieecie e 46

Xv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) adalah Taman Nasional yang
ada di Jawa Timur, yang luas wilayahnya sekitar 58.000 hektar. TNMB mempunyai
lima tipe ekosistem, yaitu ekosistem hutan Mangrove (7 Ha), hutan Pantai (2.229
Ha), hutan Rawa (25 Ha), hutan Tropis (47.783 Ha) dan hutan Bambu (5.810 Ha).
Wilayah TNMB terbagi atas 3 seksi wilayah, yaitu TN. wilayah I Sarongan meliputi
Resort Sukamade, Rajegwesi dan Karang Tambak; TN. wilayah II Ambulu meliputi
Resort Wonoasri, Andongrejo, Sanenrejo dan Bandealit; dan TN. wilayah III
Kalibaru meliputi Resort Malangsari, Sumber Pacet dan Baban (TNMB?, 2013).

Resort Andongrejo dan Bandealit merupakan resort anggota TNMB seksi
wilayah II Ambulu dengan wilayah terluasnya berupa hutan hujan tropis. Hutan hujan
tropis merupakan tipe ekosistem dengan tingkat kesuburan yang tinggi dibandingkan
dengan dengan ekosistem lainnya, sehingga di kedua resort tersebut terdapat
beranekaragam  jenis tumbuhan (TNMB®, 2013). Berdasarkan hasil penelitian
Yanuarsyah (2008) menyebutkan bahwa terdapat 18 famili tumbuhan herba
berkhasiat obat yang tumbuh di jalur utama Andongrejo-Bandealit. Dari 18 famili
tersebut, famili Piperaceae merupakan jenis herba yang anggota jenisnya banyak
ditemukan di lokasi tersebut.

Famili sirih-sirthan (Piperaceae) merupakan tumbuhan yang memiliki habitus
herba, epifit, batang bernodus dan berair, memiliki aroma daun yang khas, bunga
dengan bentuk untaian dan buah berbiji. Tumbuhan ini banyak hidup di daerah tropis
dan umumnya tumbuh dengan memanjat (Kasahara, 1995). Menurut The Plant List
(2010) bahwa famili Piperaceae di dunia terdiri dari 13 genus. Dari 13 genus tersebut
terdapat dua genus yang sering dijumpai dan dikenal masyarakat sebagai tanaman

berkhasiat obat, yaitu Genus Piper dan Peperomia (Munawaroh, dkk., 2010).
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Genus Piper dan Peperomia merupakan dua genus famili Piperaceae yang
sering dijumpai di lingkungan sekitar, baik berupa tumbuhan liar atau tumbuhan hias.
Kebanyakan dari masyarakat umum memanfaatkan tumbuhan ini sebagai tumbuhan
obat, karena tumbuhan ini memiliki berbagai jenis senyawa kimia yang mampu
menyembuhkan beberapa penyakit pada manusia. Contoh manfaat dari beberapa
anggota genus Piper dan Peperomia adalah Piper retrofractum sebagai obat pasca
melahirkan dan diare, Piper blume sebagai obat penyakit batuk dan gatal, Piper
aduncum sebagai obat sakit panas, Piper majusculum sebagai obat sariawan, Piper
battle sebagai obat sariawan, batuk dan sakit gigi, dan Peperomia pellucida sebagai
obat penyakit maag dan darah tinggi (Munawaroh, dkk., 2010).

Berdasarkan latar belakang diatas dan tidak adanya data base yang lengkap di
balai TNMB mengenai jenis-jenis tumbuhan yang tergolong genus Piper dan
Peperomia di jalur utama resort Andongrejo-Bandealit, maka perlu dilakukan
penelitian tentang inventarisasi tumbuhan famili sirih-sirihan (Piperaceae) di jalur

utama resort Andongrejo-Bandealit, TNMB Kabupaten Jember.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimanakah komposisi jenis tumbuhan yang termasuk famili sirih-sirthan

di Resort Andongrejo-Bandealit, TNMB Kabupaten Jember?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis tumbuhan
famili Sirih-sirithan (Piperaceae) di Resort Andongrejo-Bandealit, TNMB, Kabupaten

Jember.
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1.4. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Genus pada famili Piperaceae yang diteliti hanya genus Piper dan
Peperomia, karena kedua genus ini memiliki anggota terbanyak dan
berkhasiat obat.

2. Tumbuhan sirih-sirihan yang diambil sebagai sampel adalah yang berada di

resort Andongrejo-Bandealit, TNMB Kabupaten Jember.

1.5. Manfaat
Manfaat dari hasil penelitian ini adaalah:

1. Bagi Balai TNMB, hasil penelitian ini menambahkan data base tentang
tumbuhan sirih-sirihan (Piperaceae) genus Piper dan Peperomia di Resort
Andongrejo-Bandealit, TNMB Kabupaten Jember.

2. Bagi peneliti atau masyarakat umum, hasil penelitian ini memberikan
informasi tentang jenis tumbuh-tumbuhan yang tergolong genus Piper dan
Peperomia sebagai bahan referensi data sumber kekayaan alam untuk

penelitian lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Inventarisasi Tumbuhan

Berdasarkan Peratururan Pemerintah RI (1999) yang dimaksud dengan
inventarisasi tumbuhan adalah cara untuk mengetahui kondisi, status populasi dan
daerah penyebarannya secara lebih detail, yang dilakukan di dalam dan di luar
habitatnya maupun di lembaga konservasi. Ada dua teknik inventarisasi dalam
memperoleh data jenis tumbuhan, yaitu dengan teknik sensus dan sampling (Siahaan,
et. al., 2012). Teknik sensus dilaksanakan dengan melakukan pengukuran pada
seluruh populasi (area lokasi penelitian), sedangkan teknik sampling dilakukan
dengan melakukan pengukuran pada sebagian wilayah yang dianggap mewakili
seluruh area lokasi penelitian.

Implementasi kegiatan inventarisasi untuk masing-masing teknik tersebut
diatas meliputi: kegiatan ekplorasi dan kegiatan identifikasi. Kegiatan eksplorasi
merupakan segala kegiatan pelacakan atau penjelajahan untuk mencari,
mengumpulkan dan meneliti jenis plasma nutfah tertentu yang bertujuan untuk
mengamankan dari kepunahan (Krismawati dan Sabran, 2004). Kegiatan Identifikasi
adalah cara untuk mencari dan mengenal ciri-ciri taksonomi individu yang

beranekaragam dan memasukkannya ke dalam suatu takson (Tjitrosoepomo, 2005).

2.2 Famili Piperaceae (Sirih-Sirihan)

Famili Piperaceae terdiri dari 13 genera, yaitu Artanthe, Lindeniopiper,
Macropiper, Manekia, Ottonia, Peperomia, Piper, Piperanthera, Pothomorphe,
Sarcorhachis, Trianaeopiper, Verhuellia, Zippelia (The Plant List, 2010). Terdapat
dua genus dari lima genera tersebut yang memiliki jumlah anggota paling banyak,
yaitu genus Piper dan genus Peperomia. Kedua genus ini memiliki jumlah 3.600
spesies yang tersebar merata di daerah tropis seluruh dunia (Smith, ez. al., 2008).
Beberapa spesies dari Piper dan Peperomia ditemukan di daerah terbuka, sering di

tepi hutan, dan umumnya terdapat pada hutan hujan tropis (Grieg, 2004).
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Famili Piperaceae umumnya berupa tumbuhan herba dan tumbuhnya
dengan cara memanjat menggunakan akar-akar pelekat; daunnya tunggal berbentuk
perisai, tepi rata, bertulang daun menyirip atau menjari, pada umumnya berbau
aromatik atau rasa pedas; bunganya tersusun dalam bunga majemuk yang disebut
bunga lada, atau bulir, masing-masing kecil tanpa hiasan bunga, berkelamin tunggal
atau banci dengan 1-10 benangsari, putik terdiri dari 1-5, dan kebanyakan tiga buah,
kepala putik beruang satu; buahnya berbentuk buni berbiji satu (van Steenis, 2005).

Dyer, et. al. (2004) menjelaskan bahwa daun famili Pipereraceae pada
umumnya mengandung minyak volatile yang khas, beraroma menyengat,
mengandung senyawa seperti: cadinene, carvacrol, caryophyllene, chavibetol,
chavicol, eugenol, terpinyl, dan asetat. Selain itu, daun tumbuhan ini juga
mengandung senyawa piperine, alkaloid, piridin, sesamin, tanin, dan asam oksalat.
Hal ini didukung oleh pernyataan De Waard & Anunciado (1999) bahwa senyawa-
senyawa tersebut memnyebabkan beberapa dari famili Piperaceae banyak digunakan
sebagai tanaman berkhasiat obat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit.

Genus Piper menurut Arunrat, ef. al. (2006) jumlahnya lebih dari 1000
spesies dan tersebar merata di wilayah tropis seluruh dunia. Mangion (2011)
menjelaskan bahwa genus Piper memiliki batang yang berhabitus herba, memanjat
pada inang (pohon atau kayu), batang memiliki lekukan pada nodusnya, pada
nodusnya muncul akar pelekat; daunnya berbentk perisai, letak munculnya daun
berselang-seling, memiliki aroma yang khas; bunga pada umumnya tipe bulir,
berkelamin tunggal atau ganda, terdapat daun pelindung yang berhadapan dengan
bentuk perisai, benangsari berjumlah dua hingga delapan buah, kepala sari berjumlah
dua buah yang berada pada pada posisi berhadapan, kepala putik berjumlah tiga buah;
buahnya berkelompok-kelompok atau ada yang menyatu.
Genus Peperomia memiliki sekitar 1600 spesies dan merupakan salah satu
dari 10 genus angiosperma yang paling banyak jumlahnya (Samain, et, al., 2009).
Genus Peperomia ini merupakan tumbuhan herba dengan umur relatif pendek; daun

memiliki tangkai, dan tidak punya modifikasi daun; perbungaan berbentuk untaian,
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bunga muncul pada ujung atau ketiak daun, berkelamin ganda, benangsari berjumlah
dua buah, putik berjumlah dua buah; buah berbentuk bulat telur dan tidak berdaging
(Mangion, 2011).

Berikut ini adalah contoh beberapa jenis tumbuhan genus Piper dan
Peperomia yang banyak ditemukan di Indonesia:

a. Piper betle L.

Tumbuhan ini memiliki habitus herba memanjat. Batangnya kuat bergaris
putus-putus dengan warna merah, nodusnya melebar dan berakar, bentuk batang
silindris, menjuntai, panjang 3-12 cm, diameter 0,5 cm. Daunnya berjenis tunggal,
berbentuk bulat telur seperti hati, warna helaian daunnya kehijauan atau kekuningan,
memiliki lebar daun 7-8,5 cm dan panjang daun 9-11 cm, pangkal daun berlekuk dan
berbentuk meruncing pada ujung daun; memiliki panjang tangkai daun 2-2,5 cm,
helaian daunnya berdaging dengan permukaan tidak berambut. Bunganya berrumah
dua dengan panjang tangkai bunga 2-3 cm; benangsari berjumlah 2 buah; putik
berbentuk silindris dan menjuntai, panjangnya 2,5-4 cm, kepala putik berjumlah 4-6
buah. Buah tipe buni, berbentuk bulat, berwarna keabu-abuan sepanjang tahun dan

panjang untaian bulir buahnya 3-5 cm (Arunrat, et. al., 2006).

Gambar 2.1 Morfologi P. betle
(Sumber: Arunrat, et. al., 2006, Hal. 226)
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b. Piper nigrum L.

Menurut van Steenis (2005) tumbuhan ini merupakan tumbuhan herba
tahunan yang memanjat. Batangnya berbentuk bulat, beruas, bercabang, mempunyai
akar pelekat, dan warnanya hijau kotor. Daunnya tunggal dan berbentuk bulat telur,
pangkal daunnya berbentuk jantung dengan ujung runcing, tepi rata, panjang 5-8 cm
dan lebar 2-5 cm; pertulangan daun menyirip dan berwarna hijau. Tumbuhan jenis ini
berbunga majemuk dengan tipe bulir menggantung, memiliki panjangnya 3,5-22 cm,
berwarna hijau, pada bulir jantan panjangnya sekitar 1,5-3 cm dan terdapat
benangsari yang pendek, sedang pada bulir betina panjangnya sekitar 1,5-6 cm;
terdapat kepala putik 3-5 buah dengan warna putih dan hijau kekuningan; memiliki
daun pelindung yang berbentuk bulat panjang. Buah tipe buni berbentuk bulat, buah
muda berwarna hijau dan setelah tua berwarna merah. Morfologi tumbuhan jenis ini

dapat dilihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2 Morfologi P. nigrum
(Sumber: Arunrat, et. al., 2006, Hal. 227)
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c. Piper cubeba L. (Kemukus)

Jenis piper ini berhabitus herba, tumbuhan menahun. Batangnya beruas dan
lunak, membelit pada tanaman sekitar, bentuk percabangannya simpodial, permukaan
batangnya licin, berdiameter 5-15 mm; mempunyai akar pelekat pada ujung nodus,
dan berwarna hijau. Daunnya tunggal, berbentuk bulat telur seperti berbentuk
jantung, ujungnya meruncing, pangkal daunnya tumpul, dan tepinya rata, letak
daunnya berseling atau tersebar; terdapat bekas duduk daun yang nampak jelas,
panjang daunnya 8,5-16,5 cm, dan berwarna hijau. Bunganya berkelamin tunggal.
Buahnya tipe buni seperti bola, berwarna kuning kemerahan (van Steenis, 2005).

Morfologi tumbuhan jenis ini dapat dilihat pada gambar 2.3.

Gambar 2.3 Morfologi P. cubeba
(Sumber: Dok. pribadi)
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d. Piper sarmentosum Roxb (daun Kaduk)

Tumbuhan ini umumnya berhabitus semak, tumbuh dengan memanjat, dan
menjalar. Batangnya memiliki panjang = 50 cm, batang berbentuk bulat, berkayu, dan
beruas, permukaan halus, dan berwarna hijau pucat. Daunnya tunggal, berbentuk
bulat atau oval, helaian daunnya tipis, daun berwarna hijau cerah gelap, lebar
daunnya 4,5-6 cm dan panjangnya 7,5-9,5 cm, ujungnya runcing, pangkalnya
melekuk, pertulangan daun berjumlah tujuh, panjang tangkai daunnya 1-2,5 cm,
memiliki tangkai daun berbentuk silindris, panjang tangkai daunnya + 2 cm, dan
diameternya 0,3-0,5 cm. Bunganya majemuk tipe bulir; benangsari berjumlah satu
buah dengan kepala putik 3-4 buah, berbunga sepanjang tahun. Buah tipe buni
dengan panjang 1-2 cm, berdiameter 0,5-1 cm (Arunrat, et. al., 2006). Morfologi
tumbuhan jenis ini dapat dilihat pada gambar 2.4.

Gambar 2.4 Morfologi P. sarmentosum
(Sumber: Arunrat, et. al., 2006, Hal. 229).

e. Piper pendulispicum C. DC.

Tumbuhan ini memanjat pada batu atau pohon, dan memiliki banyak cabang.
Batangnya berbintil-bintil, dan pada nodusnya membengkak, muncul akar dan
melekuk-lekuk. Daunnya tunggal, berbentuk oval, lanset, atau elips dengan lebar 7,8-

14 cm, panjangnya 14-20 cm, helaian daun tipis atau seperti kulit, warna daun hijau
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terang berkilat atau hijau gelap, berwarna kemerahan saat kering, ujung daun runcing
atau meruncing, pangkal daun membulat-miring, pertulangan daun 6-7 buah; panjang
tangkai daunnya 0,5-1 cm. Bunga tipe bulir, berwarna kekuningan, panjangnya 7-15
cm, benangsari berjumlah dua; kepala putik berjumlah 3-4 buah, panjangnya 10-20
cm, berdiameter 0,5 cm; tangkai bunganya memiliki panjang 1-2 cm. Buahnya tipe
buni dengan panjang buahnya hingga 30 cm, bentuk buah elips atau membulat

(Arunrat, et. al., 2006). Morfologi tumbuhan jenis ini dapat dilihat pada gambar 2.5.

Gambar 2.5 Morfologi P. pendulipiscum
(Sumber: Arunrat, et. al., 2006, Hal. 228)

f. Piper retrofractum Vahl.

Tumbuhan jenis ini merupakan tumbuhan jenis herba. Batangnya besar,
kuat, dan memiliki nodus yang membesar. Daunnya tunggal berbentuk pisau yang
memanjang seperti lancet atau bulat telur memiliki lebar daun 4-6 cm, panjang daun
10-17 cm, ujungnya meruncing, pangkal daun berbentuk jantung, membulat, atau

serong, tulang daun berjumlah 1-2 buah; tangkai daunnya memiliki panjang 0,8-1,2
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cm. Bunganya memiliki tangkai yang berdiameter 0,5-0,7 cm, panjang tangkainya 1-
1,2 cm; benangsari berjumlah 2 buah; putik berjumlah 3 buah. Buah tipe bongkol
dengan panjang 3,5-6 cm, buahnya berdaging, berwarna merah saat masak (Arunrat,

et. al., 2006). Morfologi tumbuhan jenis ini dapat dilihat pada gambar 2.6.

Gambar 2.6 Morfologi P. retrofractum
(Sumber: Arunrat, et. al., 2006, Hal. 228)

g. Piperomia pellucida (Suruhan)

Mathieu et. al. (2011) menyebutkan bahwa Peperomia jenis ini merupakan
tumbuhan liar yang berakar serabut. Batangnya memiliki ketinggian 20-40 cm, berair,
bercabang, berbentuk bulat, berdiameter 5 mm, berwarna hijau pucat. Daunnya
tunggal, berbentuk hati dengan permukaan licin, letaknya berseling, bentuknya bulat
telur melebar dengan ujung meruncing, pangkalnya membentuk jantung, tepi rata,
panjang daun 1-3 cm, permukaan atas daun hijau mengkilap, dan permukaan bawah
daun lebih muda serta kelabu. Bunganya tipe bulir dengan panjang 1-6 cm, warnanya
hijau, bunga tumbuh di ujung tangkai atau di ketiak daun. Buahnya tipe buni
berbentuk bulat, berwarna hijau, ujungnya runcing, sangat kecil dengan diameter 1
mm, berbentuk bujur dan warna hijau saat muda dan berwarna cokelat apabila sudah

matang. Morfologi tumbuhan jenis ini dapat dilihat pada gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Morfologi Peeromia pelucia’a

(Sumber: Dok. pribadi)
h. Peperomia albonervosa G.

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 5 cm dan seluruh
permukaan tubuhnya tidak berbulu. Umbinya berbentuk bulat agak pipih, berdiameter
8 mm, permukaan halus, berwarna kuning. Daunnya tunggal berbentuk perisai
terpusat atau sedikit di bawah pusat, ujungnya bulat atau tumpul, daunnya berjumlah
1-5 buah (ada yang berjumlah 20 buah) pertanaman, memiliki delapan tulang daun;
panjang tangkai daunnya 5-12 cm, berdiameter 7,5 ¢cm, bentuk tangkai daun bundar
tidak teratur. Bunganya berbentuk tongkol dengan jumlah 1-5 per tanaman, tangkai
dengan panjang 5-10 cm x 1,5 mm, batang berukuran 2-10 cm x 2 mm, lebih pendek
dari batang, bentuk meruncing di puncak, batang berwarna putih atau putih kehijauan,
benangsari dengan panjang filamen 0,4 mm; kepala sari dengan panjang 0,45 x 0,35
mm, berwarna merah muda keunguan sebelum melepaskan serbuk sari, kemudian
layu dan coklat saat sudah tua. Buahnya buni berbentuk agak bundar (Mathieu, et. al.,
2011). Morfologi tumbuhan jenis ini dapat dilihat pada gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Peperomia albonervosa
(Sumber: Mathieu, et. al., 2011, Hal. 360)

2.4 Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)

TNMB merupakan Taman Nasional terluas ke-empat di Jawa Timur. Letak
kawasan tersebut secara administratif masuk ke dalam dua kabupaten, yaitu
Kabupaten Jember seluas 37.585 Ha dan Kabupaten Banyuwangi seluas 20.415 Ha.
Secara geografis kawasan TNMB berada pada 8° 34°-8°34” LS, 113°37°-113° 58" BT,
pada ketinggian 900-1.223 meter dpl (TNMB, 1995).

Menurut Sumarsono dalam Halili (2014) batas—batas TNMB sebelah utara
adalah Hutan Perum Perhutani dan Perkebunan Mayangsari (PTP XXVI); sebelah
timur yaitu Sungai Sanen, Perkebunan Malangsari Timur, Perkebunan Sumber Jambe
(PTP XXVI), PT. Perkebunan Treblasa, dan Desa Sarongan; sebelah barat yaitu
Samudra Indonesia; sebelah selatan yaitu Perumahan Perhutani Perkebunan Kota
Blater (PTP XXII), Perkebunan Kali Sanen (XXVI), Desa Curah Nongko, dan Desa

Sanen Rejo.
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Gambar 2.9 Peta Wilayah Konservasi TNMB
(Sumber: TNMB, 2013)

Resort Andongrejo dan Bandealit termasuk kawasan hutan hujan tropis, yang
berada di TNMB wilayah Kabupaten Jember. Resort ini memiliki luas masing-
masing adalah 5.070 Ha dan 10.433 ha. Resort Bandealit memiliki wilayah daratan
yang paling luas, dan resort Andongrejo memiliki wilayah terluas ketiga di seluruh
kawasan TNMB (TNMB®, 2013).

Bentuk ekosistem TNMB yang paling mendominasi adalah hutan hujan tropis
dengan luas wilayahnya + 47.783 ha. Hutan hujan tropis merupakan tipe ekosistem
hutan yang memiliki kesuburan tinggi dibandingkan dengan tipe ekosistem lainnya.
Hutan ini memiliki curah hujan + 2.000-4.000 mm/tahun, suhu berkisar antara + 27-
28 °C, dan kelembapan udara rata-rata sekitar 80% (TNMB?, 2013).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Maret
2016. Pengambilan data dilakukan di jalur utama Resort Andongrejo-Bandealit,
TNMB Kabupaten Jember seperti gambar 3.1. Untuk identifikasi jenis-jenis

tumbuhan genus Piper dan Peperomia, dilakukan di Laboratorium Botani, LIPI

Cibinong.

Tour Geid oo agery Debe: 32016 &1 263975 113 43101'E slov ZIm  eyealt 342 kr

Gambar 3.1 Peta Resort Andongrejo-Bandealit, TNMB, Kab. Jember. (Sumber: Dok.
pribadi).
3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tampar 10 m dan 50
m, penggaris, buku tulis, pensil, ballpoint, pisau, sarung tangan, kantong kresek
ukuran 60 x 100 cm’, kertas koran bekas, jangka sorong, jarum jahit, oven, buku
identifikasi Flora Of Java 1968 dan FLora 1981, GPS (Global Position System) MAP
60CSX, LUP, Thermo-Hygrometer V & A VA 8010, Soil Tester Demetra DM-5,

kamera Hp Redmi Note 2, dan pres herbarium.
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Adapun bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah alkohol 70%,

aquades, kertas koran, tabel pengamatan, label, kertas bebas asam, dan benang jahit.

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Pengambilan Data

VN
. 10 Meter

RESORT ANDONGREYO ater

KETERANGAN: 50 Meter

WILAYAH SAMPLING

) |ALUR UTAMA
—. |ALUR JELAJAH

. TITIK KOORDINAT GPS

13 KM

rd

uuumuunfen

II---.-H-

RESORT BANDEALIT

PANTAI BANDEALIT

Gambar 3.2 Skematik sampling tumbuhan genus Piper dan Peperomia
(Sumber: Dok. pribadi)

Pengambilan data sampel dilakukan di sisi sebelah kiri jalur utama resort
Andongrejo-Bandealit, dimulai dari hutan tropis (500 m dari pintu Resort
Andongrejo) hingga pinggir pantai Resort Bandealit. Pengambilan sampel tersebut
dilakukan di sepanjang sisi sebelah kiri jalur utama sejauh 10 m ke dalam hutan
dengan metode jelajah secara zig-zag seperti gambar 3.2. Hal ini bertujuan untuk

memudahkan dalam menemukan sampel yang berada di sekitar jalur jelajah dan tidak
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bolak-balik dalam melakukan pemantauan sampel. Setiap jarak 50 m di sepanjang
jalur utama dilakukan pencatatan titik koordinat yang sesuai dengan gambar 12, hal
ini untuk memudahkan pedataan sampel dan perolehan jarak tempuh jalur penelitian.

Selanjutnya, sampel dilakukan pencatatan karakteristik morfologi yang
meliputi: akar: bentuk akar, ada tidaknya modifikasi akar; batang: bentuk, tekstur
permukaan, dan warna permukaan; daun yaitu jenis daun, aroma, panjang, tebal,
lebar, tekstur permukaan daun atas dan bawah, warna permukaan atas dan bawah;
bunga yaitu warna, panjang tangkai bunga, tipe bunga, jumlah putik dan benangsari;
dan buah: warna, tipe buah, aroma buah. Setiap jenis sampel yang ditemukan di
lokasi penelitian selanjutnya didokumentasikan dan dicatat titik koordinatnya dengan
menggunakan GPS.

Kriteria sampel yang akan dipilih adalah sampel tumbuhan genus Piper dan
Peperoma yang memiliki organ yang utuh, tidak berlubang, dan tidak robek. Jenis
sampel yang sudah ditemukan dan dilakukan pengambilan data, tidak akan diambil
lagi datanya saat .

Selanjutnya, dilakukan pengukuran faktor abiotik di setiap tempat
ditemukannya sampel, dengan pengulangan sebanyak tiga kali pada setiap faktor
abiotik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan tempat ditemukannya
tumbuhan famili Piperaceae di jalur utama resort Andongrejo-Bandealit.

Adapun cara pengkuran faktor abiotik pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. pH tanah, dimulai dengan cara membersihkan ujung Soil Tester dengan kapas
yang sudah dibasahi Aquades, lalu menancapkannya kedalam tanah ditempat
ditemukannya sampel, ditunggu beberapa2-3 menit hingga angka petunjuk
stabil. Angka penunjuk pada alat tersebut dicatat pada tabel yang sudah
disediakan.

b. Suhu udara dan kelembaban udara, diukur menggunakan Thermo-Higrometer
ditempat ditemukannya sampel dengan cara mengangkatnya pada ketinggian

1 m diatas permukaan tanah, lalu ditunggu beberapa menit hingga angka
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petunjuk stabil. Angka penunjuk pada Thermo-Higrometer dicatat ke dalam
tabel yang sudah disediakan.

Tabel 3.1 Pengukuran faktor abiotik

No | Nama pH tanah Suhu (°C) Kelembapan udara
spesies (%)
1 2 3 1 2 3 1 2 3

Sampel diambil 3 buah perjenis dan diawetkan sementara, agar daun dan
organ lainnya tidak rusak dan lepas dari batangnya. Adapun caranya, yaitu sampel
yang sudah diambil lalu dibungkus menggunakan koran, kemudian diberi label dan
dimasukkan ke dalam kantong kresek ukuran 60x100 cm”. Cairan alkohol dituangkan
ke dalam kantong kresek tersebut hingga kertas koran tersebut terbasahi. Selanjutnya
sampel tersebut diikat kuat ujungnya dan dibawa ke Laboratorium Botani, Jurusan

Biologi FMIPA Universitas Jember.

3.3.2 Pembuatan Herbarium

Sampel-sampel yang sudah diawetkan sementara di tempat pengambilan
sampel, selanjutnya dibuka dan dikeluarkan sampelnya, lalu dimasukkan kembali ke
koran yang kering dan disusun rapi. Selanjutnya koran yang sudah berisikan sampel
sirth-sirthan disusun bertumpuk dan dimasukkan ke dalam alat pres tumbuhan, lalu
diikat kuat dan dimasukkan ke dalam oven suhu 50 °C selama 2 hari. Pres herbarium
sering dibolak-balik dengan selang waktu 6 jam sekali, agar pengeringan merata.

Sampel yang sudah kering selanjutnya dilakukan mounting (penempelan)
pada kertas bebas asam dengan menggunakan benang yang sudah disiapkan. Jika

bunganya mudah gugur, maka dimasukkan ke dalam amplop/plastik dan ditempel
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pada kertas bebas asam. Sedangkan daun atau bagian tanaman yang terlalu panjang,
bisa dilipat dan diusahkan permukaan atas dan bawah daun diperlihatkan. Kemudian
pada bagian pojok bawah/atas ditempeli label identitas (label identitas/koleksi, label

kawasan dan label wilayah/kota).

3.3.3 Identifikasi

Sampel yang sudah diketahui karakteristik morfologinya, selanjutnya
diidentifikasi sampai tingkat spesies menggunakan buku identifikasi Flora Of Java
1968 (Backer dan van Den Brink ) dan Flora 1981 (van Steenis) serta dibuat kunci
determinasinya di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Jember.
Untuk memverifikasi kebenarannya identifikasi tersebut, dilakukan identifikasi

pembanding ke laboratorium Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Bogor.

3.3.4 Analisis Data

Data hasil identifikasi tumbuhan tersebut selanjutnya dianalisis secara
deskriptif yang menerangkan tentang bentuk morfologi dan komposisi jenis
tumbuhan genera Piper dan Peperomia famili Piperaceae di resort Andongrejo-
Bandealit, TNMB.

Hasil pengukuran faktor abiotik (pH, suhu udara dan kelembaban) tersebut
dianalisis secara deskriptif sebagai data pendukung kondisi lingkungan tumbuhan

genera Piper dan Peperomia yang ditemukan di resort Andongrejo-Bandealit,

TNMB.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian inventarisasi Famili Sirih-sirthan (Piperaceae) di
Resort Andongrejo-Bandealit, Taman Nasional Meru Betiri (TNMB), diperoleh 10
jenis tumbuhan yang tergolong genus Piper dan Peperomia. Jenis-jenis tumbuhan
yang tergolong genus Piper adalah Piper nigrum L., Piper sarmentosum Roxb., Piper
retrofractum Vahl, Piper betle L., Piper caninum Blume, Piper majusculum Blume,
Piper aduncum L., Piper cubeba L.t., Piper sp., dan yang tergolong genus Peperomia

adalah Peperomia pellucida (L) Kunt.

5.2 Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjutan berkaitan dengan pemanfaatan berbagai

macam jenis sirih-sirihan yang sudah diidentifikasi di Taman Nasional Meru Betiri.
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Lampiran 1

Hasil Pengukuran Faktor Abiotik
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pH Tanah Suhu °C Kelembafan Udara
Nama Spesies (%)
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Piper nigum L. 41 4 41 307 30,9 309 763 808 788
Piper
sarmentosum 4,1 4 41 30,7 304 309 763 80,8 78,8
Roxb.
Piper
retrofractum 4.2 4,1 4 32,8 32,6 32,6 64 76,7 73,4
Vahl
Piper betle L. 38 35 5 249 249 264 893 999 999
Piper caninum 4 0 44 62 266 265 294 875 999 999
Blume
Piper
majusculum 42 405 42 302 302 30 888 888 889
Blume
f’p eraduncum 4 36 36 983 284 283 999 999 999
Piper sp. 44 83 7 275 272 269 966 91,7 954
i’f” S 44 4 4 283 293 292 999 848 833
Peperomia
pellucida (L) 4 4 4 337 336 34 666 644 623

Kunt
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Surat Keterangan Penelitian
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